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The purpose of this research is attempting to identify the influence of
self-efficacy on teacher performance and student success. Self-efficacy
has been studied in a unique and different way because it is linked to
teaching in schools using different variables collected from previous
studies. Self-efficacy has been studied in a unique and different way be-
cause it is linked to teaching in schools using different variables collected
from previous studies. The research population is the teacher who teach-
es at SDIT Al Bariyah Jakarta. The findings show that there is an effect
of self-efficacy on teacher performance. Self-efficacy has been proven to
have an influence on teacher performance in their teaching processes
in all dimensions except for the emotional cues dimension. The recom-
mendations in this study indicate that teachers must be more efficient
so that they can improve interactional education processes, and must be
more organized, better interactions and build good relationships with
students to improve teaching performance, and to practice coping with
difficulties such as stress and anxiety and not allowing this emotional
dimension to affect teacher performance.

Tujuan dari penelitian ini adalah berupaya mengidentifikasi pengaruh
efikasi diri pada kinerja guru dan keberhasilan siswa. Efikasi diri telah
dipelajari dengan cara yang unik dan berbeda karena dikaitkan dengan
pengajaran di sekolah menggunakan variabel berbeda yang dikumpul-
kan dari studi sebelumnya. Populasi penelitian ini adalh guru yang
mengajar di SDIT Al Bariyah Jakarta. Hasil temuan menunjukkan
terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kinerja gquru. Efikasi diri telah
terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja guru dalam proses penga-
jaran mereka di semua dimensi kecuali untuk dimensi isyarat emosional.
Rekomendasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru harus lebih
berdaya guna sehingga mereka dapat meningkatkan proses pendidikan
interaksional, dan harus lebih terorganisir, interaksi yang lebih baik dan
membangun hubungan yang baik dengan siswa untuk meningkatkan
kinerja pengajaran, dan untuk berlatih mengatasi kesulitan seperti seba-
gai stres dan kecemasan serta tidak membiarkan dimensi emosional ini
memengaruhi kinerja guru.
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PENDAHULUAN

Efikasi guru merupakan keyakinan guru untuk da-
pat mempengaruhi prestasi akademik dan perilaku
siswa meskipun siswa kurang termotivasi atas pen-
didikannya ketika dikaitkan dengan prestasi akade-
mik siswa (Klassen & Tze, 2014). Ketika guru memi-
liki keyakinan pada kemampuan mengajar mereka
dan dalam kemampuan mengajar mereka untuk
mempengaruhi kinerja dan motivasi siswa, guru le-
bih cenderung memiliki dampak positif pada hasil
akademik siswa mereka (Skaalvik & Skaalvik, 2007).
Mullin (2011) menyatakan bahwa korelasi efikasi
guru dengan keberhasilan siswa lebih kuat diban-
dingkan korelasi efikasi guru dengan iklim sekolah.

Studi tentang keberhasilan siswa secara tradisional
memberi penekanan besar pada kualitas siswa (mi-
salnya, kemampuan, motivasi), keluarga (misalnya,
hubungan keluarga, sikap terhadap sekolah), dan
konteks sosial ekonomi keluarga dan sekolah, tugas
menciptakan pembelajaran lingkungan yang kon-
dusif untuk kapasitas kognitif, keterampilan relasi-
onal, dan pertumbuhan pribadi telah menjadi misi
utama sekolah saat ini.

Hasil yang bertentangan dapat dijelaskan oleh para
peneliti menggunakan langkah-langkah yang ber-
beda berdasarkan definisi efikasi guru yang berbe-
da. Di dalam efikasi guru menggunakan dua teori
yaitu teori locus of control internal eksternal dari
Rotter’s (1966) dan Efikasi diri dari Bandura’s (1978)
(Tschannen-Moran & Hoy, 2001). Menurut teori
Rotter bahwa efikasi guru terkait erat dengan keya-
kinan mereka mengenai apakah kontrol penguatan
terletak secara eksternal, di lingkungan, atau secara
internal, di dalam diri mereka sendiri (Tschannen-
-Moran & Hoy, 2001). Pada teori Bandura (1986) me-
ngemukakan bahwa perilaku manusia dipengaruhi
oleh dua jenis ekspektasi, pertama, efikasi diri yaitu
keyakinan individu bahwa mereka dapat mencapai
tingkat kinerja tertentu dalam situasi tertentu, dan
harapan hasil, yang merupakan penilaian individu
tentang kemungkinan konsekuensi yang mereka
harapkan untuk capai dari tindakan mereka.

Menurut pembaruan penelitian Bandura bahwa
teori efikasi diri adalah teori kognitif sosial, yang
memandang orang sebagai agen proaktif dalam me-
netapkan dan mengatur tindakan, penalaran, moti-
vasi, dan emosi mereka (Ede, Hwang, & Feltz, 2011).
Dalam kerangka kognitif sosial dari kinerja manu-
sia ini, efikasi diri memainkan peran penting seba-
gai faktor penentu inti untuk menentukan perilaku
orang yang dirangsang oleh emosi mereka seperti

kebahagiaan, kesedihan, kesombongan, rasa malu,
dan lain-lain. (Bandura, 2001).

Keyakinan efikasi diri guru dapat mempengaruhi
prestasi siswa dalam beberapa cara. Guru dengan
keyakinan efikasi diri yang tinggi lebih mungkin
daripada guru dengan rasa efikasi diri yang ren-
dah untuk menerapkan inovasi pembelajaran di ke-
las dengan menggunakan pendekatan manajemen
kelas dan metode pengajaran yang memadai yang
mendorong otonomi siswa untuk dapat meraih
keberhasilan. Rasa efikasi diri yang kuat mening-
katkan prestasi dan kesejahteraan pribadi orang;
orang-orang yang memiliki kepercayaan tinggi
pada kemampuan mereka maju untuk melakukan
tugas-tugas sulit dan menganggapnya sebagai tan-
tangan yang harus diselesaikan dengan sempurna
daripada sebagai ancaman yang harus dihindari
(Bandura, 2001).

Efikasi diri menurut penelitian yang dilakukan oleh
Lunenburg (2011) merupakan kemampuan orang
untuk mencapai tugas-tugas tertentu yang juga me-
mengaruhi tugas-tugas yang mereka sukai untuk
dipelajari dan tujuan yang mereka tetapkan untuk
diri mereka sendiri. Secara umum, orang cenderung
lebih banyak belajar dan menyelesaikan tugas-tugas
yang mereka lihat berhasil, yang mengarah pada
fakta bahwa efikasi diri memiliki pengaruh besar
pada motivasi, kinerja, dan pembelajaran.

Dari perspektif pendidikan, efikasi diri dapat dise-
lidiki dalam hal kinerja akademis atau hasil belajar,
ini disebut efikasi diri akademik yang menggambar-
kan kepercayaan instruktur dalam kinerja mereka
yang sukses dalam pengajaran akademik. Conklin
(2008) menyatakan bahwa pengajaran dan peneliti-
an pada efikasi diri adalah konsep yang telah dipra-
karsai untuk memengaruhi produktivitas, sehingga
guru yang memiliki efikasi diri lebih tinggi, lebih
percaya diri pada kemampuan mereka untuk be-
kerja dalam kelompok penelitian untuk melakukan
curah pendapat dan mendiskusikan penelitian. dan
mengajarkan ide mereka, selain itu mereka memi-
liki kemampuan untuk meningkatkan siswa yang
berkinerja rendah dan menyesuaikan teknik penga-
jaran mereka dengan gaya belajar yang baru

MEeTODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah metode survei dengan teknik studi korelasional.
Menurut Mertens (2010) riset korelasi (corelational
study) merupakan penelitian yang dirancang un-
tuk menentukan tingkat hubungan variabel-varia-
bel yang berbeda dalam suatu populasi. Penelitian
dengan survei dilakukan pada masalah yang lebih
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spesifik yang berkaitan dengan efikasi diri pada ki-
nerja guru terhadap keberhasilan siswa di SDIT Al-
-Bariyah.

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan pada
survei tersebut, dilakukan proses pengolahan data
dan analisa dengan menggunakan teknik korelasi
ganda dan analisis regresi berganda untuk men-
dapatkan jawaban yang sesuai dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian terdiri
dari kuesioner. Adapun prosedur penarikan sam-
pel pada penelitian menggunakan metode random
sampling, dengan menggunakan rumus Slovin (Se-
karan, 2008).

HAsiL pAN PEMBAHASAN

Menurut hasil penelitian yang menunjukkan penga-
ruh positif efikasi diri pada kinerja guru. Efikasi Diri
telah terbukti memiliki pengaruh nyata pada kinerja
guru di SDIT Al Bariyah dalam proses pengajaran
kepada siswa. Hal ini senada dengan pendapat dari
Hynes (2011) bahwa guru/instruktur yang memiliki
tingkat kemanjuran tinggi, percaya bahwa mereka
dapat melakukan lebih baik daripada rekan-rekan
mereka dalam mengajar dan berinteraksi dengan
para siswa.

Variabel Mean Std.Deviation

Efikasi Diri

- Pengalaman mengajar 5,24 0,511
- Persuasi verbal 4,73 0,631
- Pengalaman perwakilan 4,54 0,501
- Emosional 3,54 0,591
Kinerja Guru

- Organisasi & kejelasan 5,45 0,481
- Cara mengajar analitik 515 0,343
- Cara mengajar sintetis 4,83 0,614
- Dinamika dan antusiasme 4,33 0,321
- Interaksi dengan siswa 4.03 0,557

Sumber: SPSS data diolah (2019)

Menurut hasil penelitian yang menunjukkan penga-
ruh positif efikasi diri pada kinerja guru. Efikasi Diri
telah terbukti memiliki pengaruh nyata pada kinerja
guru di SDIT Al Bariyah dalam proses pengajaran
kepada siswa. Hal ini senada dengan pendapat dari
Hynes (2011) bahwa guru/instruktur yang memiliki
tingkat kemanjuran tinggi, percaya bahwa mereka
dapat melakukan lebih baik daripada rekan-rekan
mereka dalam mengajar dan berinteraksi dengan
para siswa.

Berdasarkan penelitian, variabel independen efika-
si diri memiliki empat dimensi yaitu: pengalaman
masa lalu, pengalaman perwakilan, persuasi verbal
dan isyarat emosional. Indikator pengalaman dari
variabel efikasi diri mendapat peringkat tertinggi
dengan rata-rata (5,24) karena SDIT Al Bariyah me-
rasa bahwa pengalaman mereka sebelumnya dalam
mengajar adalah alasan terkuat untuk meningkat-
kan kinerja mengajar mereka dan memiliki tingkat
kemanjuran diri yang baik.

Hasil penelitian untuk indikator persuasi verbal di-
anggap sebagai indikator peringkat kedua dengan
rata-rata (4,73), karena memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi dan mengendalikan perilaku siswa.
Adapun, indikator pengalaman perwakilan sebagai
indikator peringkat ketiga dengan rata-rata (4,54)

yang berarti bahwa para guru bisa mendapatkan
pengalaman dan sukses ketika membandingkan diri
mereka dengan kolega sukses lainnya, dan indika-
tor emosional mendapat peringkat terendah dengan
rata-rata (3,54) yang berarti bahwa para guru mem-
pertimbangkan keadaan emosi seperti kemarahan
dan depresi sebagai pengaruh untuk efikasi diri.

Variabel dependen kinerja memiliki lima dimensi
yaitu: organisasi & kejelasan, cara mengajar anali-
tik, cara mengajar sintetis, dinamika dan antusias-
me, dan interaksi dengan siswa. Dimensi organisa-
si & kejelasan menjadi peringkat tertinggi dengan
rata-rata (5,45) hal ini dikarenakan para guru SDIT
Al Bariyah percaya bahwa cara terorganisir dalam
mengajar adalah yang paling penting dalam mem-
berikan nilai terbaik kepada siswa.

Dimensi cara mengajar sintetik mendapat pering-
kat kedua dengan nilai rata-rata (5,15) untuk me-
nekankan bahwa sebagian besar para guru dalam
melakukan pembelajaran kepada siswa mengikuti
pendekatan langkah demi langkah dalam mengajar.
Sementara utk dimensi interaksi dengan siswa men-
dapat peringkat ketiga dengan rata-rata (4,83) un-
tuk menunjukkan pentingnya memiliki kepercaya-
an diri untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan
siswa baik sebagai kelompok atau individu.
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Dimensi dinamisme dan antusiasme mendapat pe-
ringkat keempat dengan rata-rata (4,33) ini artinya
bahwa harus ada perasaan gembira dan berubah
dari rutinitas dalam mengajar selama pelajaran di-
laksanakan, dan Dimensi cara mengajar analitik
mendapat peringkat terendah dengan peringkat

mean (4.03) yang berarti bahwa memberikan tang-
gung jawab kepada siswa untuk mengelola sebagi-
an proses pembelajaran dan mencari informasi un-
tuk belajar tidak digunakan dengan baik oleh para
guru SDIT Al Bariyah.

Tabel Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Guru

Variabel

B T Sig.

Efikasi Diri

0,583

5,146 .000

(R=0,503; R2 =0,253); * significant level at P < 0.05

Untuk menguji hipotesis dengan bantuan SPSS da-
lam menghitung regresi linier sederhana, seperti
yang ditunjukkan pada tabel di atas. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa kekuatan hubungan an-
tara variabel efikasi diri dan kinerja guru SDIT Al
Bariyah adalah (B = 58,3%) sedangkan (R = 50,3%)
dan koefisien determinasi (R2) menunjukkan bah-
wa dijelaskan perbedaan persentase dalam kiner-
ja guru karena pengaruh efikasi diri guru SDIT Al
Barayah adalah (0,253), yang merupakan persenta-
se yang dapat diterima, yang berarti bahwa (25,3%)
dari total perbedaan dalam kinerja guru di SDIT Al
Barayah ditentukan melalui variabel efikasi diri. Ini
menunjukkan bahwa nilai regresi menjelaskan pe-
ngaruh efikasi diri terhadap kinerja guru.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh signifikan statistik Self-Effi-
cacy terhadap Kinerja Anggota Fakultas (B = 27,5%)
dan (R = 20,7%) pada tingkat signifikansi (0,000)
yang kurang dari 0,05. Ini artinya bahwa hipotesis
nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima artinya
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